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ABSTRACT

Murai Batu is a type of songbird with high economic value, making the
demand for magpie birds also continue to increase. This causes breeders to
harvest magpie puppies more quickly so that the broodstock can re-produce.
Currently, magpie magpies are still using conventional incubators, so
breeders have to go back and forth to monitor the temperature in the
incubator directly to avoid temperatures that are too hot or cold. In
facilitating the process of monitoring and controlling the temperature inside
the incubator using the ESP32 microcontroller which will be connected to
blynk so that it can carry out monitoring and control via a smartphone. The
result of making the smart incubator work well, this tool is able to maintain
an ideal temperature for magpies between 29.5°C - 31°C and stable humidity
between 60% - 80%. So that this smart incubator tool can help magpie
breeders monitor temperature and humidity from anywhere via a
smartphone.

1. PENDAHULUAN

Murai Batu adalah salah satu spesies burung yang memiliki nilai jual yang tinggi serta
peminatnya yang banyak di Indonesia [1]. Karena permintaan anakan murai batu cukup ramai,
banyak penangkar yang memanen anakan burung murai batu saat masih bayi agar induk dapat
produksi kembali [2].
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Dengan di panen nya anakan burung murai batu saat masih anakan, peternak harus
menyediakan inkubator sebagai ganti dari pengeraman induknya. Namun masih banyak
peternak murai batu menggunakan inkubator konvensional [3] dan untuk mengukur suhu hanya
memakai thermometer. Sehingga mengharuskan para peternak untuk memonitoring secara
langsung suhu di dalam inkubator untuk menghindari kematian anakan yang di akibatkan suhu
terlalu panas ataupun terlalu dingin [4].

Permasalahan yang sering terjadi yaitu anakan mati karena suhu inkubator yang terlalu
panas. Hal ini merupakan salah satu kelemahan menggunakan inkubator konvensional yang
masih menggunakan lampu [5], sehingga jika peternak lupa untuk mengontrol inkubator dan
lampu akan terus menyala yang menyebabkan anakan murai batu kepanasan, dehidrasi, dan
dapat menyebabkan kematian [6].

Sebenarnya hal yang paling penting harus diperhatikan ialah kelembaban dan suhu [7],
percuma saja menggunakan pakan terbaik dan vitamin ternama kalau suhu dan kelembabannya
kurang atau malah berlebihan. Suhu yang ideal pada anakan murai batu usia 0-5 hari ada di
kisaran 29.5°C—31°C dan kelembapan yang ideal antara 60% - 80% [8].

Dalam pembuatan alat smart incubator ini menggunakan mikrokontroller ESP32 yang
mempunyai daya rendah, sistem dengan biaya rendah, dan yang utama dapat terkoneksi dengan
wifi [9]. Agar alat smart inkubator dapat dikoneksikan dengan blynk via wifi [10], yang
menjadikan alat ini dapat di monitoring dan kontrol dengan jarak jauh menggunakan
smartphone [11][12][13].

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengatasi permasalahan para peternak peternak
murai batu dalam melakukan monitoring [14], kontrol suhu dan kelembapan [15], serta dapat
meminimalisir kematian anakan murai batu.

2. METODE

2.1 Jenis penelitian

Jenis penelitian atau metode pengembangan sistem yang digunakan oleh penulis dalam
melakukan perancangan ini yaitu menggunakan metode SLDC. SDLC adalah tahapan kerja yang
bertujuan untuk menghasilkan sistem berkualitas tinggi yang sesuai dengan keinginan
pelanggan atau tujuan dibuatnya sistem tersebut.

2.2 Tahapan Penelitian

a. Perencanaan
Penulis menentukan tujuan dan manfaat terkait dengan di buatnya alat smart incubator
tersebut, serta memahami apa saja masalah yang dapat di selesaikan oleh alat tersebut.

b. Analisis Kebutuhan
Penulis mengumpulkan berbagai bahan bahan yang akan di gunakan dalam perancangan
smart incubator untuk burung murai batu.

c. Perancangan Alat
Selanjutnya tahap yang di lakukan yaitu melakukan perancangan alat serta
pemrograman pada mikrokontroller untuk mengatur suhu dan kelembapan yang cocok
pada anakan burung murai batu.

d. Pengujian Alat
Pada tahapan ini penulis melakukan pengujian dengan mencoba alat apakah sudah
sesuai perencanaan awal.

2.3 Analisa dan perencanaan
2.3.1 Analisis sistem yang sedang berjalan

Seperti halnya yang sudah di sampaikan di atas, para peternak burung murai batu masih
menggunakan Inkubator konvensional, sehingga para peternak harus bolak balik untuk
memonitoring suhu dan kelembapan di dalam inkubator secara lansung. Selain itu, penggunaan
inkubator konvensional juga sangat rentan akan kematian anakan burung murai. Karena anakan
burung murai usia di bawah satu minggu sensitif akan perubahan suhu dan kelembapan.
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2.3.2 Perencanaan
Berdasarkan masalah yang telah di paparkan sesuai sistem yang sedang berjalan, penulis
ingin merancang inkubator yang dapat mengatur suhu dan kelembapan secara otomatis seperti

pada flowchart Gambar 1.

Mikrokontroller On

T ey

Temperature(l) Temperature(H)
DHT22 DHT22
ESP32 ESP32
Relay Relay Relay Relay
v ¥ ) ¥
Lampu Lampu Kipas Kipas
Menyala Padam Menyala Padam

| 1

Gambar 1. Menjelaskan flowchart sistem yang akan di buat.

2.4 Analisis kebutuhan
2.4.1 Software yang di perlukan:
e Arduino Ide
Software yang digunakan dalam melakukan pemrograman terhadap ESP32 [16].
e Blynk
Software untuk melakukan monitoring suhu dan kelembapan serta digunakan untuk
melakukan kontrol smart incubator [17].
e  Microsoft office visio
Software yang digunakan dalan melakukan desain rangkaian skematik [18].

2.4.2 Hardware yang di perlukan:
e Box inkubator
Box inkubator dibuat berbentuk kotak dan dibuat dengan menggunakan triplek 3 mm.
e Laptop
Digunakan untuk membuat rangkaian skematik, flowchart, dan melakukan
premrograman di arduino ide.
e Komponen elektronika dan lain lain.

2.4.3 Kebutuhan sub sistem

Tabel 1. Menjelaskan kebutuhan sub sistem

No Nama Bahan Spesifikasi Jumlah
1 Mickrocontroller Nodemcu esp32 1 pcs

2 Sensor DHT 22 1 pcs

3 Relay 2 channel 1 unit
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No Nama Bahan Spesifikasi Jumlah

4 Power Supply 5A12V 1 pcs

5 Kabel jumper Male to male, male 20 pcs
to female

6 Kipas12 v 2 pcs

2.5 Rangkaian skematik
Rangkaian skematik sistem Smart Incubator pada pembesaran burung murai batu berbasis
[oT dengan sensor DHT22 dan mikrokontroller ESP32 terdapat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Menjelaskan rangkaian skematik.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Perancangan Alat
e Pembuatan box smart incubator
Body atau box inkubator dibuat menggunakan kayu dan papan triplek, dan terdapat 2
wadah air di bagian bawah untuk membantu menjaga kelembapan di dalam inkubator
seperti pada Gambar 3.

Gambar 3. Menjelaskan mengenai bahan pembuatan box inkubator.
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Pemasangan ESP32

Mikrokontroller yang digunakan pada alat ini adalah ESP32 yang mana dapat terhubung
dengan wifi ataupun Bluetooth. ESP32 akan dihubungkan dengan relay dan sensor
DHT22 menggunakan kabel jumper seperti pada Gambar 4.

Gambar 4. Menjelaskan tentang penempatan kabel jumper ke ESP32.

Pemasangan relay dan power supply

Relay berfungsi sebagai alat yang digunakan untuk melakukan pemutusan arus listrik ke
lampu atau kipas DC sesuai dengan perintah dari ESP32, sedangkan untuk power supply
digunakan untuk merubah tegangan dari AC ke DC seperti pada Gambar 5

P D oo

Gambar 5. Menjelaskan rangkaian di relay dan power supply

Pemasangan sensor DHT22

Sensor DHT22 merupakan sensor yang digunakan untuk mengukur suhu dan
kelembapan [19], sensor ini akan di hubungkan dengan mikrokontroller dengan 9 buah
kabel jumper. Sensor ini yang nantinya akan mengirimkan data suhu dan kelembapan
yang ada di dalam smart incubator kepada ESP32 seperti pada Gambar 6.

Gambar 6. Menjelaskan Sensor DHT22
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e Pemasangan Kipas
Untuk menjaga kelembapan di dalam inkubator agar tetap terjaga, selain menggunakan
air alat ini juga dipasangkan 2 buah kipas DC 12v. Yang nantinya akan otomatis menyala
dan mati sesuai dengan perintah dari program yang di jalankan ESP32 seperti pada
Gambar 7.

Gambar 7. Menjelaskan pemasangan kipas dc 12v

e Tampilan blynk
Di dalam blynk yang terkoneksi dengan smart incubator terdapat beberapa item untuk
melakukan monitoring dan kontrol. Terdapat 2 Gauge untuk menampilkan hasil dari
pembacaan sensor DHT22, dan ada 3 tombol untuk melakukan kontrol, yaitu: tombol
kipas relay untuk mematikan dan menghidupkan kipas, heater relay untuk mematikan
dan menghidupkan lampu, dan tombol untuk membuat smart incubator otomatis sesuai
dengan yang telah di program ke ESP32 seperti pada Gambar 8.

Humidity Temperature

Kipas Relay Heater Relay

Auto On/Off

Gambar 8. Tampilan blynk

3.2 Pengujian koneksi ESP32 dengan blynk

Pengujian koneksi dilakukan dengan cara melihat project yang sudah ada di blynk, jika
Dibawah project Smart Incubator terdapat tulisan “Offline” yang berarti ESP32 belum terkoneksi
dengan blynk. Sedangkan jika tidak terdapat tulisan “Offline” maka ESP32 sudah terkoneksi
dengan blynk. Selain itu, pengujian koneksi juga dilakukan dengan mencoba mengontrol lampu
dan kipas Smart Incubator dari jarak jauh.
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Tujuan dari melakukan pengujian koneksi ESP32 dengan blynk ini adalah untuk
mengetahui seberapa jauh jarak kontrol dan monitoring melalui aplikasi blynk dengan Smart
Incubator dapat terhubung atau terkoneksi.

Tabel 2. Hasil pengujian koneksi ESP32 dan blynk

No Jangkauan (Meter) Status Koneksi ESP32 dengan Blynk
1. 5 meter - 50 meter Tersambung
2. 50 meter - 100 meter Tersambung
3. 100 meter — 150 meter Tersambung
4. 150 meter - 200 meter Tersambung
5. 200 meter - 250 meter Tersambung
6. 1 km Tersambung

Dari hasil pengujian pada Tabel 2 ketahui bahwa jangkauan koneksi ESP32 dengan
Blynk untuk mengontrol dan monitoring memiliki jarak cukup jauh. Tetapi hal yang perlu di
perhatikan agar dapat terkoneksi dengan lancar yaitu ESP32 harus terhubung dengan wifi yang
mempunyai sinyal bagus dan stabil serta smartphone yang digunakan untuk melakukan
monitoring harus mempunyai sinyal yang stabil.

3.3 Pengujian sensor DHT22

Pengujian sensor DHT22 dilakukan dengan melakukan perbandingan hasil pembacaan suhu
di serial monitor, Blynk, dan Thermometer Ruangan. Tujuan pengujian yaitu untuk mengetahui
hasil perbandingan pembacaan suhu oleh Sensor DHT22 dengan Thermometer. Dan terdapat
hasil pembacaan kelembapan di serial monitor dan blynk untuk mengetahui apakah kelembapan
sudah sesuai yakni antara 60% - 80 %.

Tabel 3. Hasil Pengujian sensor DHT22 dengan thermometer ruangan

Pembacaan Sensor DHT22

Waktu Serial Monitor Blynk LI

No (WIB) Kelembapa Thermomete
Suhu Kelembapan | Suhu n r

1. 17.30 30.20°C 79.30 % 30.2°C 79 % 30.5°C
2. 17.40 30°C 78.60 % 30°C 78 % 30.5°C
3. 18.05 30.48°C 77.70 % 30.4°C 77 % 31°C
4, 18.15 30.70°C 77.50 % 30.7°C 77 % 31°C
5. 18.30 30.50°C 76.80 % 30.5°C 76 % 30.9°C
6. 18.45 30.50°C 74.90 % 30.5°C 75 % 30.9°C
7. 19.10 31.90°C 74.50 % 31.8°C 74 % 31.5°C
8. 19.30 31.80°C 74.30 % 31.8°C 74 % 31.9°C

Dari hasil pengujian pada Tabel 3 pembacaan suhu oleh Sensor DHT22 lebih rendah jika di
bandingkan dengan Thermometer Ruangan. Perbedaan kedua alat ukur suhu berkisar antara
0.3°C-0.5°C yang di tunjukan pada tabel nomor 1 dan nomor 2. Dampak yang dapat terjadi jika
selisih suhu terlalu besar yaitu anakan murai akan membuka mulutnya dan akan mengelurkan
kepalanya keluar sarang atau wadah.

Perbedaan pembacaan hasil dari serial monitor dan blynk terjadi karena terdapat delay
dimana data yang sudah di baca oleh sensor akan lansung di tampilkan ke serial monitor baru di
tampilkan di blynk. Sehingga data yang di tampilkan di blynk akan lebih lambat dari pada di
serial monitor.

3.4 Pengujian kondisi lampu pada suhu tertentu
Pengujian dilakukan dengan mengamati kondisi lampu jika berada di berbagai suhu. Tujuan
dari pengujian ini yaitu agar penulis mengetahui apakah sistem sudah berjalan dengan baik
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sesuai dengan program yang di tanamkan di ESP32, yaitu jika suhu <29.5 °C maka lampu akan
otomatis menyala dan jika suhu > 31 °C maka lampu otomatis akan mati.

Tabel 4. Hasil pengujian kondisi lampu pada suhu tertentu

No Suhu di Blynk Kondisi Lampu
1. 29.4 °C Menyala

2. 30°C Menyala

3. 30.2 °C Menyala

4. 30.4 °C Menyala

5. 30.5°C Menyala

6. 30.7 °C Menyala

7. 31°C Menyala

8. 31.1°C Padam

Dari hasil pengujian pada Tabel 4 dapat dapat disimpulkan bahwa sudah sesuai dengan
program yang penulis tanamkan, yaitu jika suhu <29.5 °C maka lampu akan menyala, dan jika
suhu > 31 °C lampu akan padam. hal ini sangat berpengaruh untuk menjaga kestabilan suhu agar
sesuai dengan kebutuhan anakan murai batu.

3.5 Pengujian kondisi kipas pada kelembapan tertentu

Pengujian kelembapan ini untuk mengetahui apakah kipas berfungsi sesuai dengan sistem
yang kita rancang. Dimana seharusnya kipas akan menyala jika kelembapan < 60% dan jika
kelembapan sudah mencapai 70 % kipas akan padam hal ini dilakukan agar kipas tidak terus
menyala jika kelembapan sudah diatas 60 % karena dalam pembesaran anakan murai batu
kelembapan yang ideal yaitu antara 60 % - 80 % dan untuk hasil pengujian dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Hasil pengujian kondisi kipas pada kelembapan tertentu

No Kelembapan di Blynk Kondisi kipas
1. 59 Menyala
2. 61 Menyala
3. 61 Menyala
4. 63 Menyala
5. 64 Menyala
6. 65 Menyala
7. 66 Menyala
8. 68 Menyala
9. 69 Menyala

10. 70 Menyala

11. 71 Padam

Hasil dari pengujian dengan mengamati kondisi kipas pada suhu tertentu sesuai dengan
program yang sudah di masukkan kedalam ESP32 yaitu jika kelembapan < 60 % maka kipas
akan menyala dan jika kelembapan > 70 % maka kipas akan padam. Hal ini bertujuan untuk
menghemat listrik yang di gunakan karena kelembapan sudah mencapai titik aman.

4. SIMPULAN

Hasil dari melakukan perancangan, pengujian, serta analisis terhadap perancangan smart
incubator pada pembesaran burung murai batu dengan menggunakan mikrokontroller ESP32,
sensor DHT22, dan blynk telah di lakukan. Alat ini bekerja sesuai dengan tujuan yaitu digunakan
untuk membantu atau mempermudah para peternak burung murai batu dalam melakukan
monitoring dan konrol inkubator mereka via smartphone. Sehingga para peternak murai batu
tetap dapat memantau inkubator walau sedang tidak berada di rumah atau penangkaran.
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